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A. [bookmark: _Toc213519522]Pendahuluan
Perkembangan teknologi informasi telah meningkatkan jumlah pengguna internet di Indonesia dari berbagai kelompok usia. Internet tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga sumber informasi, hiburan, pendidikan, dan aktivitas ekonomi. Setiap generasi memiliki tingkat penetrasi internet yang berbeda, mulai dari generasi muda yang sangat aktif menggunakan platform digital hingga kelompok usia lanjut yang mulai beradaptasi dengan teknologi.

Data APJII (2024) menunjukkan bahwa Generasi Z dan Millennial menjadi penyumbang terbesar pengguna internet nasional dengan tingkat penggunaan di atas 85 persen, sedangkan Generasi X dan Baby Boomers memiliki tingkat penetrasi lebih rendah. Perbedaan ini dipengaruhi faktor usia, kebutuhan, pengalaman, dan akses terhadap teknologi. Variasi ini mempengaruhi pola penggunaan media, preferensi konten yang diakses, hingga strategi pemasaran digital yang efektif untuk tiap kelompok.

Analisis perbedaan penetrasi internet berdasarkan usia penting dilakukan untuk memahami bagaimana karakteristik tiap generasi membentuk perilaku digital mereka. Kajian ini juga memberikan dasar bagi pembuatan konten, kebijakan, dan strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran.


B. [bookmark: _Toc213519523]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perbedaan tingkat penetrasi pengguna internet berdasarkan kelompok usia di Indonesia.
2. Bagaimana karakteristik dan kebutuhan konten dari setiap generasi pengguna internet.
3. Bagaimana implikasi perbedaan usia terhadap strategi pemasaran digital yang efektif.


C. [bookmark: _Toc213519524]Tujuan
Tujuan dari penyusunan makalah ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan tingkat penetrasi pengguna internet berdasarkan kelompok usia.
2. Menjelaskan perbedaan kebutuhan dan preferensi konten dari masing-masing generasi.
3. Menyusun rekomendasi strategi pemasaran digital yang sesuai karakteristik setiap kelompok usia.
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1. [bookmark: _Toc213519527][image: ]Perbedaan Penetrasi Internet Berdasarkan Kelompok Usia
Gambar tersebut menunjukkan seberapa banyak orang dari tiap generasi yang sudah menggunakan internet di Indonesia, sekaligus berapa besar kontribusi mereka sebagai pengguna internet nasional.
1. Generasi Millennial (lahir 1981–1996, usia 28–43 tahun)
Tingkat penggunaan internet paling tinggi, yaitu 93,17%. Generasi Milenial juga menyumbang sekitar 30,62% dari total pengguna internet Indonesia. Artinya, hampir semua dari kelompok ini sudah memakai internet dan menjadi kelompok pengguna terbesar.

2. Generasi Z (lahir 1997–2012, usia 12–27 tahun)
Pengguna internet dari Generasi Z sangat banyak, mencapai 87,02%. Kontribusinya 34,40%, bahkan menjadi kelompok penyumbang pengguna internet terbanyak. Hal ini wajar karena Generasi Z lahir di era teknologi dan sangat akrab dengan internet sejak kecil.


3. Generasi X (lahir 1965–1980, usia 44–59 tahun)
Tingkat penetrasi 83,69%, berarti sebagian besar sudah aktif berinternet. Kontribusi Generasi X sebesar 18,98%, lebih kecil dibanding generasi lebih muda, tetapi tetap signifikan.

4. Baby Boomers (lahir 1946–1964, usia 60–78 tahun)
Persentase pengguna internet dari generasi Baby Boomers adalah 60,52%, yang berarti lebih dari setengahnya sudah memakai internet. Kontribusi ke total pengguna 6,58%.

5. Pre-Boomer (lahir sebelum 1945, usia 79 tahun ke atas)
Penggunaan internet jauh lebih sedikit, hanya 32%. Kontribusinya tergolong kecil, yaitu 0,24%, karena banyak dari generasi Pre-Boomer belum terbiasa dengan teknologi digital.

6. Post Gen Z (lahir setelah 2013, usia di bawah 12 tahun)
Tingkat penggunaan internet 48,10%, hampir setengah dari anak-anak usia ini sudah memakai internet. Kontribusinya 9,17%, cukup besar untuk kelompok usia anak-anak.


E. [bookmark: _Toc213519528]Dampak Perbedaan Usia Terhadap Jenis Konten yang Dibutuhkan
Sumber: 
1. DIGITAL MEDIA HABITS ACROSS GENERATIONS: A Study of Media Consumption Habits in Medan City, Indonesia (Hanim F. et al., 2025) — studi di Medan dengan 400 responden dari berbagai generasi (Baby Boomers, Gen X, Millennial, Gen Z) yang membandingkan kebiasaan media. Jurnal Universitas PGRI Banyuwangi
2. Patterns of media and social media use in Generation Z in Indonesia (Evita N. et al., 2023) — survei 1.177 responden usia 15-25 tahun di seluruh Indonesia. https://www.researchgate.net/publication/369833266_Patterns_of_media_and_social_media_use_in_generation_z_in_Indonesia

Setiap generasi memiliki referensi konten yang dibutuhkan untuk dapat menyesuaikan konten yang dihasilkan, rinciannya adalah sebagai berikut:
1. Generasi Z (1997-2012)
Karakteristik & dampak ke jenis konten:
a. Media dan sosial media merupakan “gerbang utama” anak-anak hingga remaja untuk mendapatkan informasi dan hiburan. 
b. Anak-anak hingga remaja banyak menggunakan aplikasi pesan instan dan sosial media sebagai aktivitas rutin. 
c. Karena itu, jenis konten yang dibutuhkan: visual cepat (video, reels), interaktif, dan juga edukasi ringan (meskipun hiburan tetap dominan).
d. Dampak untuk konten: konten harus menarik secara visual, mudah diakses lewat ponsel, dan mampu ‘engage’ (misalnya like, share, komentar) supaya berhasil di generasi ini.
2. Generasi Milenial 
Karakteristik & dampak ke jenis konten:
a. Millennial memakai berbagai platform (smartphone, media sosial, web) sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. 
b. Karena mereka cenderung sudah bekerja, memiliki tanggung jawab, kebutuhan informasi yang lebih bermakna meningkat.
c. Jenis konten yang dibutuhkan: tutorial/edukatif (contoh: karier, keuangan, gaya hidup), artikel panjang, diskusi, video yang lebih mendalam.
d. Dampak: Untuk menjangkau generasi ini, konten harus menawarkan nilai tambah, bukan sekadar hiburan; konten yang membantu keputusan atau meningkatkan kapasitas mereka akan efektif.



3. Generasi X & Baby Boomers (usia lebih tua)
Karakteristik & dampak ke jenis konten (berdasarkan implikasi dari literatur generasi muda & umum):
a. Generasi ini mungkin kurang aktif platform baru atau media sosial yang sangat trendi dibanding generasi muda.
b. Mereka cenderung memilih konten yang lebih stabil, informatif, bisa dipercaya, dan format yang lebih panjang atau kurang cepat berganti.
c. Jenis konten yang dibutuhkan: berita, informasi kesehatan, teknologi dasar, panduan yang jelas.
d. Dampak: Kalau targetnya generasi ini, konten harus ramah pengguna, dengan pacing yang tidak terlalu cepat, navigasi mudah, dan fokus ke manfaat langsung.


F. [bookmark: _Toc213519529]Rekomendasi Strategi Pemasaran Untuk Bisnis Online
Berikut merupakan rekomendasi 
1. Generasi Alpha dan Generasi Z
Karakteristik:
a. Digital native: terbiasa dengan media sosial sejak kecil.
b. Menyukai konten visual cepat, tren viral, dan interaksi langsung.
c. Berdasarkan APJII (2024), penetrasi internet Gen Z mencapai 87,02%.

Strategi Pemasaran:
a. Gunakan platform TikTok, Instagram Reels, YouTube Shorts.
b. Buat kampanye kreatif dan interaktif (tantangan #hashtag, filter AR, meme).
c. Kolaborasi dengan influencer muda dan gunakan gaya komunikasi santai, spontan, autentik.
d. Fokus pada brand personality & isu sosial ringan (lingkungan, keberagaman), relevan dengan nilai mereka.

2. Generasi Millennial 
Karakteristik:
a. Melek teknologi, dominan di dunia kerja.
b. Mencari nilai praktis dan pengalaman bermakna dalam belanja online.
c. Memiliki daya beli tinggi dan paling aktif bertransaksi e-commerce.

Strategi Pemasaran:
a. Gunakan Instagram, YouTube, LinkedIn, dan e-mail marketing.
b. Sajikan konten edukatif dan informatif (tips investasi, gaya hidup sehat, karier).
c. Terapkan storytelling: cerita produk yang relatable dengan gaya hidup mereka.
d. Gunakan sistem loyalitas, promo bundling, dan program referral.

3. Generasi X 
Karakteristik:
a. Adaptif terhadap teknologi tapi selektif terhadap sumber.
b. Mengutamakan kepercayaan, reputasi brand, dan informasi yang terpercaya.
c. Berdasarkan BPS (2024), penetrasi internet kelompok ini ≈ 83,69 %.

Strategi Pemasaran:
a. Gunakan Facebook, YouTube, dan website resmi.
b. Tonjolkan keamanan transaksi & keandalan produk.
c. Sajikan artikel panjang atau video informatif (tutorial, review mendalam).
d. Gunakan testimoni nyata dan layanan pelanggan responsif untuk membangun kepercayaan.



4. Baby Boomers & Pre-Boomer
Karakteristik:
a. Pengguna internet meningkat tapi masih rendah (~ 60,52 %; APJII 2024).
b. Menggunakan internet untuk komunikasi keluarga, berita, dan informasi sehari-hari.
c. Cenderung membutuhkan panduan dan keamanan digital.

Strategi Pemasaran:
a. Gunakan Facebook, WhatsApp Broadcast, dan YouTube.
b. Sediakan panduan sederhana (cara beli, cara pakai produk).
c. Gunakan bahasa formal, navigasi mudah, dan tampilan visual sederhana.
d. Tambahkan fitur customer service langsung atau telepon hotline.
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1. [bookmark: _Toc213519532]Kesimpulan
Analisis penetrasi pengguna internet berdasarkan usia menunjukkan bahwa setiap generasi memiliki tingkat penggunaan dan pola perilaku digital yang berbeda. Generasi Z dan Millennial memiliki penetrasi tertinggi serta menjadi penyumbang terbesar pengguna internet di Indonesia. Kedua generasi ini sangat akrab dengan teknologi dan cenderung memilih konten visual yang cepat dan interaktif.

Generasi X dan Baby Boomers memiliki tingkat penetrasi lebih rendah namun tetap signifikan, dengan preferensi konten yang lebih informatif, stabil, dan mudah dipahami. Kelompok usia lanjut seperti Pre-Boomer menunjukkan penetrasi internet jauh lebih kecil karena keterbatasan adaptasi terhadap teknologi.

Perbedaan usia ini berdampak langsung pada kebutuhan konten serta strategi pemasaran digital yang harus disesuaikan dengan karakteristik masing-masing generasi. Bisnis yang mampu memahami perbedaan ini dapat membuat pendekatan digital yang lebih efektif, relevan, dan tepat sasaran.
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APJII. (2024). Laporan Survei Penetrasi & Profil Perilaku Pengguna Internet Indonesia 2024. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia.
Badan Pusat Statistik. (2024). Statistik Telekomunikasi Indonesia 2024. Badan Pusat Statistik.
Evita, N., Febrina, R., & Rachmawati, Y. (2023). Patterns of media and social media use in Generation Z in Indonesia. Journal of Digital Society Studies. https://www.researchgate.net/publication/369833266_Patterns_of_media_and_social_media_use_in_generation_z_in_Indonesia
Hanim, F., Purba, D., & Putri, A. (2025). Digital media habits across generations: A study of media consumption habits in Medan City, Indonesia. Jurnal Universitas PGRI Banyuwangi.
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